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MENGELOLA MODAL KERJA
DALAM PERUSAHAAN MANUFAKTUR

Gregorius Jarot Windarto

Abstract

Companies that wish to operate sustainably must manage their working
capital both quantitatively and qualitatively. In general, working capital can
be used to assist company leaders in preparing plans for the future. Working
capital consists of cash, receivables, raw materials, and finished goods. These
working capital elements will be perpetually reinvested to facilitate company
operations. By managing working capital properly, company leaders can
easily plan company operations and pay their financial obligations. In
addition, good working capital management is also used as a tool to measure
company liquidity, namely a tool to determine the company's ability to fulfill
its financial obligations which must be fulfilled immediately in the short term.
Keywords : Working capital, The importance of managing working capital,

Elements of working capital, Flow of working capital in

manufacturing companies

A. Pendahuluan

Setiap perusahaan yang
melakukan  kegiatannya  selalu
membutuhkan dana. Dana tersebut
digunakan  untuk membiayai
investasi maupun untuk memenuhi
kebutuhan operasional perusahaan
sehari-hari yang diantaranya untuk
pembelian bahan baku, pembayaran
gaji karyawan, membayar hutang
maupun untuk pembayaran lainnya.
Dana yang dibutuhkan untuk kedua
macam pengeluaran ini (pembiayaan
investasi dan kebutuhan operasional)
diharapan dapat segera kembali
beserta  dengan  keuntungannya
melalui penjualan produk perusahaan.
Berkaitan dengan kebutuhan dana ini
banyak perusahaan manufaktur yang
menghadapi  permasalah  karena
kekurangan atau ketiadaan dana
tersebut.

Kekurangan atau ketiadaan dana
yang dihadapi perusahaan
manufaktur ini  bisa disebabkan
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karena perusahaan memproduksi
barang yang berlebih, dan disatu sisi
barang tersebut dijual dengan cara
kredit.  Akibatnya pada  saat
perusahaan membutuhkan dana tunai
untuk pembiayaan operasionalmya
sehari-hari, proses pencairan dana

piutang  tidak  semulus  yang
diperkirakan sehingga perusahaan
tersebut  mengalami kesulitan.

Perusahaan akan berusaha menutup
kesulitan dana tersebut dengan hutang
jangka panjang guna keleluasaan
waktu pelunasan kredit. Hal ini
sebenarnya justru akan memperburuk
kondisi keuangan perusahaan.atau
dengan kata lain perusahaan kesulitan
dalam mengelola modal kerjanya.

B. Pembahasan
1. Pengertian Modal Kerja
Menurut Gitosudarmo (2016 :

176) Modal kerja  merupakan
kekayaan atau aktiva yang
diperlukan perusahaan  untuk
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menyelenggarakan kegiatan sehari-
hari yang selalu berputar dalam
periode tertentu. Modal kerja
merupakan salah satu unsur aktiva
yang paling penting  dalam
perusahaan. Tanpa modal Kkerja
perusahaan tidak dapat memenuhi
kebutuhan dana untuk membiayai
kegiatan  operasionalnya. = Masa
perputaran modal kerja yakni sejak
kas ditanamkan pada elemen-elemen
modal kerja hingga menjadi kas lagi,
adalah kurang dari satu tahun atau
berjangka pendek. Karena modal
kerja adalah dana yang terus berputar
secara singkat mulai dari pengeluaran
kas rata-rata setiap harinya sampai
pemasukan kas rata-rata harian atas
penjualan produk jadi baik secara
kredit atau tunai, maka diperlukan
pengelolaan modal kerja yang baik
dan efisien.

Masa perputaran modal kerja
akan menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan modal Kkerja tersebut.
Semakin cepat perputaran modal
kerja, semakin efisien penggunaan
modal kerja dan tentunya investasi
pada modal kerja juga semakin kecil.
Berdasarkan neraca dan laporan
keuangan  perusahaan, beberapa
perusahaan mengalami permasalahan
dimana memiliki proporsi piutang
dan persediaan barang jadi yang lebih
besar dari dari pada pos aktiva lancar
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lainnya. Ini mengindikasikan bahwa
kedua pola dalam dalam aktiva lancar
belum mendapat penanganan untuk
mendukung  biaya  operasioanal
sehari-hari. Oleh karena itu manajer
keuangan dituntut untuk mengelola
modal keja dengan baik sehingga
meningkatkan efisiensi modal kerja.
Disamping tingkat efisiensi, manajer
keuangan perlu  memperhatikan
sumber dana untuk memenuhi modal
kerja tersebut. Manajer keuangan
akan menghadapi berbagai pilihan
sumber dana baik sumber dana
berjangka pendek maupun yang
berjangka panjang. Sumber dana
jangka pendek ditunjukkan oleh
hutang lancar pada neraca.

2. Pentingnya pengaturan modal

kerja

Modal kerja akan selalu terus
berputar  didalam perusahaan.
Pengeluaran-pengeluaran yang akan
digunakan untuk pembelian,
pembayaran gaji karyawan dan

sebagainya akan kembali lagi menjadi
uang kas melalui hasil penjualan.
Uang kas ini selanjutnya akan dipakai
lagi untuk membiayai operasional
perusahaan pada periode kerja
selanjutnya. Pengaturan modal kerja
tersebut secara sederhana  dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1

Pengaturan Modal Kerja

v

MODAL KERJA

PENJUALAN

OPERASI
PERUSAHAAN

BARANG/JASA <+

Sumber : Suprihanto (2015: 26)

Karena modal keja selalu dibutukan
secara terus menerus  selama
perusahaan masih beroperasi maka
pimpinan perusahaan harus selalu
menaruh perhatian terhadap
pengaturan modal kerja tersebut

Secara umum modal keja dapat
dipakai untuk membantu pimpinan
perusahaan menyususn rencana untuk
waktu yang akan datang. Selain itu
juga dapat dipakai untuk mengukur
apakah perusahaan mampu
membayar kewajiban keuangannya
yang segera harus dipenuhi. Dengan
pengaturan modal kerja yang baik
perusahaan akan mampu memenuhi
kewajiban tersebut. Modal kerja juga
merupakan alat untuk mengukur
likuiditas perusahaan, yaitu alat untuk
mengetahui kemampuan perusahaan
dalam memenuhi lewajiban-
kewajiban finansialnya yang harus
segera dipenuh dalam jangka pendek,
sehingga perusahaan dikatakan likuid
atau lancar

3. Unsur -unsur di dalam modal

kerja
a. Uang kas

Setiap perusahaan dalam
menjalankan  kegiatannya  selalu
membutuhkan uang kas. Uang yang
keluar diusahakan lebih besar dari
pada uang yang masuk, karena
dipakai  untuk  mengembangkan
usaha. Antara kas masuk dan kas
keluar terdapat selisih yang berupa
kelebihan atau kekurangan atau bisa
juga terjadi keseimbangan.
Keseimbangan kas masuk dan keluar
terjadi apabila ada kesesuaian atau
pengaturan yang baik. Dengan
pengaturan  yang baik  maka
pengeluaran-pengeluaran kas untuk
pembayaran hutang maupun
kewajiban -kewajiban lain dapat
ditutup dari pengumpulan
piutangnya.

b. Surat-surat berharga

Pengaturan penanaman modal
dalam surat-surat berharga
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dimaksudkan agar perusahaan dapat
menggunakan  kelebihan dananya
atau saldo kasnya, dengan maksud
untuk menjaga likuiditasnya. Dalam
menjaga likuiditasnya, maka
penanaman uang kas dalam surat
berharga merupakan investasi yang
bersifat sementara, dimana
perusahaan dapat kembali menjual
surat-surat berharga tersebut. Tetapi
apabila perusahaan  menanamkan
saldo kasnya dengan maksud
mendapatkan  pendapatan  untuk
jangka panjang maka investasi
tersebut bersifat jangka panjang,
sehingga investasitersebut  tidak
termasuk unsur modal kerja.

c. Piutang dagang

Piutang dagang timbul karena
perusahaan menjual barang secara
kredit. Penjualan kredit dilakukan
dalam  rangka memperbesar
penjualan.  Penjualan kredit tidak
segera menghasilkan uang kas, tetapi
minimbulkan piutang. Kemudian
pada hari jatuh temponya piutang
dilunasi dan terjadilah penerimaan
kas. Dengan demikian piutang
merupakan unsur modal kerja yang
terus berputar. Pengaturan piutang
ditujukan agar penerima kredit betul-
betul dapat membayar hutangnya,
sehingga tidak ada jumlah piutang
yang tidak tertagih. Untuk itu
pengaturan piutang perlu dilakukan
baik sebelum piutang diberikan dan
sesudah piutang diberikan.
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d. Persediaan barang

Penentuan atau pengaturan
macam dan besarnya persediaan
barang dagangan merupakan masalah
yang penting, karena mempunyai
pengaruh langsung pada besarnya

keuntungan yang akan diterima
perusahaan.  Pengaturan  tentang
persediaan barang dagangan ini

ditujukan untuk mengusahakan agar
barang yang ada dalam perusahaan
tidak kurang dan tidak berlebih.
Kalau  barang  kurang  akan
mengakibatkan  kita  kehilangan
langganan yang pada akhirnya akan
menurunkan penjualan. Sebaliknya
jika barangnya terlalu banyak,
disamping memperbesar ongkos atau
biaya pemeliharaan, juga modal
perusahaan akan berhenti dan tidak
mengalami  perputaran.  Dengan
melihat hal ini maka persediaan
barangg dagangan perusahaan harus
diatur agar cukup, sehingga
keuntungan yang diharapkan dapat
tercapai.
4. Aliran modal kerja dalam

perusahaan manufaktur

Modal kerja merupakan aktiva
atau harta yang dapat segera
dijadikan uang guna dipakai
perusahaan untuk membiayai
keperluannya sehari-hari.  Aliran
modal kerja dalam perusahaan
manufaktur  dapat  digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar. 2
Aliran Modal Kerja

A4

Kas

»| Bahan Baku

Piutang

A4

Penjualan Tunai

Barang Jadi

Sumber : Brigham, (2006 : 42)

Kas atau uang tunai digunakan
untuk  membeli  bahan  baku.
Pembelian bahan baku ini  bisa
dilakukan secara kredit atau tunai.
Bahan baku tersebut kemudian
digunakan untuk membuat produk
yang akan dijual baik secara kredit
atau secara tunai dan begitu
seterusnya. Menurut Brigham (2006 :
106 ) dari gambar diatas sebenarnya
menunjukkan ada tiga terminologi
aliran modal kerja. Terminologi
pertama merupakan waktu dari mulai
membayar atau waktu hutang dagang.
Terminologi kedua hari rata-rata
penjualan atau hari rata-rata barang
jadi  tersimpan di gudang. Sedang
terminologi ketiga  hari rata-rata
pengumpulan piutang atau waktu
terikatnya modal dalam piutang.

Dalam terminologi  pertama
sebagai waktu dari mulai membeli
bahan baku hingga membayar atau
waktu hutang datang. Waktu hutang
dagang ini  diperoleh  dengan
membagi waktu kerja satu tahun
dengan perputaran hutang dagang
yang merupakan hasil bagi penjualan
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kredit dengan rata-rata hutang
dagang. Semakin rendah
perputarannya, berarti makin lambat
perputaran hutang dagang atau berarti
makin panjang waktu terikatnya
modal dalam hutang dagang.
Sehingga untuk mempertahankan
penjualan kredit tertentu dibutuhkan
jumlah modal yang lebih besar yang
diinvestasikan dalam hutang dagang.
Ini berarti waktu hutang dagang
perusahaan menimbulkan masalah
yang cukup panjang. Sebenarnya
panjang atau lamanya waktu ini akan
relatif mempersingkat waktu dari
pembelian bahan baku sampai
penjualan barang jadi, sehingga
pencairan dana lebih cepat dan
ancaman tidak terbayarnya operasi
harian relatif lebih kecil. Tetapi
perusahaan ini  mempergunakan
hutang dagang yang sangat besar
untuk mempertahankan penjualan
kreditnya dengan pinjaman jangka
panjang. Semakin panjang umur
kredit yang ditarik memang makin
baik karena kesempatan memperoleh
aliran kas masuk makin panjang yang

Proses Produksi
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ini berarti makin besar kemampuan
untuk membayar kembali hutangnya.
Tetapi pembiayaan modal kerja
dengan kredit jangka panjang tersebut
memperbesar biaya, karena ada
periode di mana dana yang dipinjam
menganggur sedangkan perusahaan
tetap harus membayar bunga bank.
Penyelesaian pemenuhan kebutuhan
modal Kkerja tersebut seharusnya
menyeimbangkan antara  tujuan
likuiditas dan tujuan rentabilitas.
Artinya keleluasaan perolehan aliran
kas masuk diseimbangkan dengan
pembiayaan. Dengan demikian upaya
yang dapat dilakukan  untuk
menyeimbangkan kedua tujuan dalam
rangka memenuhi kebutuhan modal
kerja adalah dengan menentukan
modal optimum. Penentuan besarnya
modal optimum terlebih
dahulu,menetapkan jangka waktu
kritis, yaitu jangka waktu dimana
biaya untuk kredit jangka panjang
sama besarnya dengan jangka pendek

Apabila kredit yang dibutuhkan
jangka waktunya lebih lama dari pada
jangka waktu kritis tersebut, lebih

menguntungkan mengambil kredit
jangka panjang dengan
membungakan  kelebihan  modal

sementara yang tidak digunakan.
Sebaliknya apabila kebutuhan kredit
tersebut jangka waktunya lebih
pendek daripada jangka waktu kritis,
lebih  menguntungkan membiayai
kebutuhan modal kerja dengan kredit
jangka pendek. Menurut Brigham
(2006: 125) Jangka waktu kritis = 365
Pl — Pc/Pk — Pc x 1 hari, di mana PI:
tingkat bunga (dalam persen) dari
kredit jangka panjang, Pc: tingkat
bunga kalau menyimpan uang di
Bank, Pk: tingkat bunga dari kredit
jangka pendek. Dalam kondisi seperti
ini, sebenarnya perusahaan mulai
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perlu membangun relasi yang baik
dengan pemasok. Pembayaran bahan
baku secara kredit dari pemasok
biasanya memang sulit diperoleh,
tetapi apabila hal ini dapat diusahakan
akan lebih mendukung keamanan
pengelolaan modal kerja. Upaya yang
dapat dilakukan perusahaan untuk
mempermudah pendanaan jangka
pendek dari pemasok ini dengan
menciptakan track record yang baik
dan menjalin sistem hubungan yang
saling tergantung terhadap para
pemasok  sehingga  perusahaan
dikenal dan dipercaya pemasok.

Upaya lain yang dapat dilakukan
dalam terminologi pertama ini antara
lain: pada tahap pembelian bahan
baku, perusahaan harus memiliki
perhitungan kuantitas dan kualitas
bahan baku yang lebih representatif.
Investasi bahan baku yang terlalu
besar dibandingkan dengan
kebutuhan akan memperbesar beban
bunga bank, memperbesar biaya
penyimpanan dan pemeliharaan di
gudang, memperbesar kemungkinan
kerugian karena kerusakan
turunannya kualitas dan keusangan
sehingga semuanya ini  akan
memperkecil keuntungan perusahaan.
Sedangkan investasi yang terlalu
kecil dalam bahan baku akan
menyebabkan perusahaan tidak dapat
bekerja dengan luas produksi yang
optimal, di mana capital assets dan
direct labor tidak dapat
didayagunakan dengan sepenuhnya
sehingga hal ini akan mempertinggi
biaya produksi rata-ratanya yang pada
akhirnya akan menekan keuntungan
perusahaan.

Menurut Brealey (2009 : 111)
Kualitas bahan baku yang kurang
baik juga menganggu proses produksi
dan memperbesar kerusakan produk
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akhir. Dampaknya perusahaan akan

kehilangan pelanggan dan
memperkecil keuntungan. Upaya
yang dapat dilakukan  untuk
meminimalisir ~ tingkat  kegiatan

inspeksi, perusahaan dapat menjalin
hubungan baik dengan pemasok
bahan baku dengan sistem saling
tergantung misalnya, sub kontrak.
Apabila dimungkinkan perusahaan
dapat merger secara vertikal dari hulu
ke hilir dengan pemasok, lebih-lebih
kalau kegiatan pemasokan ini dapat
dilakukan dalam satu perusahaan
yang sama maka akan menekan
ongkos produksi dengan kualitas
baik.

Terminologi kedua, hari rata-rata
penjualan atau hari rata-rata barang
jadi tersimpan di gudang. Waktu ini
diperoleh dengan membagi waktu
kerja satu tahun dengan perputaran
barang jadi yang merupakan hasil
bagi penjualan kredit dengan rata-rata
barang jadi. Beberapa perusahaan
menunjukkan bahwa sebenarnya
perputaran barang jadi relatif
menengah tetapi dalam  proses
pembuatan barang jadi banyak
menghasilkan produk gagal yang
tidak memadai untuk penjualan.

Dibutuhkan waktu untuk
memperbaiki produk gagal dan ini
berarti  kehilangan ~ kesempatan

pendanaan untuk sebuah penundaan
waktu penjualan. Dengan demikian
bagian produksi perlu diefektifkan
kembali melalui budaya kerja proses
produksi yang kondusif. Untuk
mendisain pola kerja proses produksi
ini salah satu faktor yang menentukan
efektivitas adalah seberapa besar
karyawan memiliki otonomi atau
kewenangan dalam kerjanya. Dengan
demikian karyawan perlu
diberdayakan supaya bertanggung
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jawab untuk mengubah orientasi
proses ke orientasi hasil, karena
dengan perubahan orientasi ini
sebenarnya telah secara otomatis
membangun tanggung jawab
karyawan secara mundur dari
mempertanggungjawabkan keluaran.
Kemudian
mempertanggungjawabkan masukan
dan proses produksi.

Terminologi ketiga, hari rata-rata
pengumpulan piutang atau waktu
terikatnya modal dalam piutang.
Terminologi ketiga ini diperoleh
dengan membagi hari kerja satu tahun
dengan perputaran piutang Yyang
merupakan hasil bagi penjualan kredit
dengan rata-rata piutang. Makin
tinggi perputaran, berarti makin cepat
perputarannya dan makin pendek
waktu terikatnya modal dalam
piutang, sehingga untuk
mempertahankan penjualan kredit
tertentu dibutuhkan jumlah modal
yang diinvestasikan dalam piutang
yang lebih kecil. Realitas rerata
piutang sangat besar dalam penjualan
kredit tertentu, oleh karena banyak
piutang yang belum tercairkan.
Dengan demikian waktu terikatnya,
modal dalam piutang sangat panjang,
bahkan lebih lama dari waktu
terikatnya hutang dagang. Kasus di
atas menunjukkan, sistem penjualan
secara kredit yang ditawarkan
perusahaan pada akhirnya
mempersulit dalam proses penarikan
piutang dagang. Hari rata-rata
pengumpulan piutang selalu lebih
panjang daripada batas waktu
pembayaran yang telah ditetapkan
perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa cara pengumpulan piutangnya
tidak efisien.

Menurut Brigham (2006 : 176)

ada beberapa hal vyang perlu
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dipertimbangkan untuk
meminimalisir kerugian akibat dari
penjualan  secara  kredit yaitu

menentukan volume penjualan secara
kredit dan menentukan syarat
penjualan kredit. Perusahaan perlu
menentukan proporsi penjualan kredit
dari keseluruhan penjualan. Semakin
besar volume penjualan kredit
memang akan memperbesar
profitabilitas tetapi juga sekaligus
memperbesar investasi dalam piutang
dan resiko tidak tertagihnya piutang.
Dengan demikian perusahaan harus
tetap menentukan batas maksimum
kredit yang  diberikan  pada
langganan.  Selanjutnya  dalam
menentukan syarat penjualan kredit,
perusahaan  dapat  memberikan
potongan tunai untuk menarik
konsumen membayar lebih awal dari
maksimum waktu yang ditentukan.
Dengan  demikian persoalan
pengelolaan modal kerja tersebut
sebenarnya lebih pada bagaimana
perusahaan dapat mempersingkat
waktu dari pembelian bahan baku
sampai pada penjualan barang jadi,
sehingga perolehan uang kas dapat
lebih  cepat sekaligus  dapat
memperkecil investasi dalam modal
kerja.

C. Kesimpulan

Pengelolaaan aktiva lancar dan
hutang akan mempengaruhi modal
kerja. Pemilihan jangka waktu
pendanaan akan menentukan trade off
antara profitabilitas  dan resiko
mengalami  technical insolvensi.
Dalam penentuan besarnya aktiva
lancar dan juga modal kerja netto,
titik tolak yang perlu diperhatikan
adalah apakah kebijaksanaan dalam
hal likuiditas ( yang mempengaruhi
saldo  kas), penjualan  (yang
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mempengaruhi  besarnya piutang),
persediaan dan pembelian (yang
mempengaruhi pendanaan spontan)
sudah merupakan kebijakkan yang
optimal. Sekali kebijakan ini dipilih
dengan mempertimbangkan trade off
antara  resiko dan profitabilitas,
besarnya modal kerja akan mengikuti
tingkat operasi perusahaan. Modal

kerja yang terlalu besar dari
kebutuhan  nyata akan  tidak
efisiennya penggunaan  dana

perusahaan. Sebaliknya bila modal
kerjanya  terlalu kecil ~ akan
mengganggu  jalannya  operasi
perusahaan.
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